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ABSTRAKSI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap tingkat profitabilitas 

perusahaan di sektor farmasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling, sampel yang diperoleh adalah 9 perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini secara simultan 

membuktikan bahwa variabel perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial variabel 

perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Namun 

variabel perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan 

dan Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of cash turnover, accounts receivable 

turnover and inventory turnover on the level of company profitability in the 

pharmaceutical sector. The sampling method used was purposive sampling 

technique, the samples obtained were 9 pharmaceutical companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. The data analysis method used is multiple 

regression analysis. The results of this study simultaneously prove that the 

variables of cash turnover, accounts receivable turnover and inventory turnover 

have a significant effect on profitability. Partially, the cash turnover variable has 

no significant effect on profitability. However, the variables of accounts receivable 

turnover and inventory turnover have a significant positive effect on profitability. 

Keywords: Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover, 

and Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan utama yaitu untuk memperoleh 

profit. Perusahaan dituntut harus melakukan kegiatan operasionalnya secara 

efektif dan efisien. Pemilik perusahaan, manajer, kreditur, investor dan 

pemerintah memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat untuk sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. (Harahap, 2013:121). Dengan profit yang 

diperolehnya, perusahaan dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu pertumbuhan 

yang terus menerus (going concern). Adapun cara yang dapat dilakukan suatu 

perusahaan untuk memperoleh profit yaitu dengan penjualan. Semakin besar 

volume penjualan, maka profit yang dihasilkan oleh perusahaan juga akan 

semakin besar. Sehingga timbul persaingan yang semakin tajam dan 

kompetitif. Menghadapi persaingan tersebut, perusahaan dituntut untuk 

mampu menciptakan atau meningkatkan nilai perusahaan serta mampu untuk 

mengelola faktor-faktor produksi yang ada secara efektif dan efisien agar 

tujuan perusahaan untuk memperoleh profit yang maksimal dan optimal bisa 

tercapai. Dalam hal ini, perusahaan juga dituntut untuk mampu menentukan 

kinerja perusahaan yang baik, sehingga perusahaan akan dapat menjamin 

kelangsungan hidupnya. 

Salah satu ukuran untuk memprediksi profit adalah penjualan dan biaya, 

dengan penjualan yang sebanyak-banyaknya diharapkan akan berbanding 
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lurus dengan profit yang akan diterima. Profit adalah kenaikan dalam ekuitas 

(aktiva bersih) entitas yang ditimbulkan oleh transaksi peripheral (transaksi 

di luar operasi utama atau operasi sentral perusahaan) atau transaksi insidentil 

(transaksi yang keterjadiannya jarang) dan dari seluruh transaksi lainnya serta 

peristiwa maupun keadaan-keadaan lainnya yang mempengaruhi entitas, 

tidak termasuk yang berasal dari pendapatan atau investasi oleh pemilik 

(Hery, 2013:109, dalam Dewi, dkk, 2016). 

Menurut Dunia (2008:125) dalam Deni (2015) kas adalah aset 

perusahaan yang paling likuid dan karena itu dicantumkan pada urutan aset 

yang pertama dalam kelompok aset lancar. Dewi, dkk (2016:2) menyatakan 

bahwa periode perputaran kas yang dimulai pada saat kas dinvestasikan 

dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas sebagai unsur 

modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, semakin tinggi perputaran kas 

akan semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan 

kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Jadi rasio 

perputaran kas ini bermanfaat untuk mengukur tingkat kecukupan modal 

kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. 

Selain kas, komponen lainnya adalah piutang, yang timbul karena adanya 

penjualan kredit. Semakin besar penjulan kredit maka semakin besar pula 

investasi dalam piutang dan akibatnya risiko atau biaya yang akan 

dikeluarkan akan semakin besar pula. Menurut Dewi, dkk (2016) perputaran 

piutang merupakan periode yang akan menunjukkan berapa kali piutang yang 
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timbul sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali ke dalam kas 

perusahaan. Menurut Weygandt, et al (2008: 399) dalam Deny (2015) 

perputaran piutang dihitung dengan membagi penjualan kredit bersih 

(penjualan bersih dikurangi penjualan tunai) dengan piutang bersih rata-rata. 

Komponen modal kerja yang lain dalam penelitian ini adalah persediaan, 

juga merupakan elemen utama dari modal kerja, karena jumlahnya cukup 

besar dalam suatu perusahaan, jenis persediaan yang ada dalam perusahaan 

akan tergantung dari jenis perusahaan. Perputaran persediaan yang lambat 

menunjukkan lamanya persediaan tersimpan di perusahaan, sehingga hal ini 

dapat memperbesar biaya persediaan, dan akan mempengaruhi profit 

perusahaan. Jika perusahaan tidak mempunyai persediaan yang cukup, maka 

perusahaan akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan 

dikarenakan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. 

Masalah penting dalam manajemen persediaan adalah berapa besar 

persediaan yang optimal. Apabila persediaan terlalu kecil, maka kegiatan 

operasi perusahaan akan mengalami penundaan atau perusahaan beroperasi 

pada kapasitas yang rendah. Akan tetapi apabila perusahaan mempunyai 

persediaan yang terlalu banyak namun kurang efektifitas pengelolaannya, 

maka perputaran persediaan akan rendah sehingga akan mempengaruhi 

profitabilitas. 

Evaluasi terhadap laporan keuangan perusahaan akan menghasilkan 

suatu keputusan untuk kepentingan perusahaan itu sendiri. Suatu perusahaan 

mengalami kerugian dalam menghasilkan laba. Hal tersebut menunjukkan 
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adanya kekurangan yang dilakukan perusahaan atas kegiatan operasionalnya. 

Dengan demikian keputusan yang akan diambil dapat menunjang kegiatan 

operasionalnya dimasa depan untuk menghasilkan laba yang sesuai dengan 

tujuan perusahaan. Begitu juga kondisi perusahaan mengalami keuntungan 

dalam menghasilkan laba. Keputusan yang dapat diambil ketika kondisi 

perusahaan mengalami keuntungan sesuai yang ditargetkan, maka 

perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan pemilik, karyawan, 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Besarnya 

keuntungan yang dicapai oleh perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

rasio profitabilitas. (Kieso dkk., 2017:276). 

Menurut Harahap (2013:304) profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan profit melalui semua kemampuan dan sumber yang 

ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 

dan sebagainya. Sedangkan menurut Sartono (2001:122) dalam Dewi, dkk 

(2016:4) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh profit 

dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Profitabilitas suatu perusahaan menujukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal sehingga menghasilkan laba. Dengan kata lain 

profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Profitabilitas adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aset maupun modal sendiri. Ada 

beberapa alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, 
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yaitu profit margin, return on assets, return on equity, laba per lembar saham 

dan rasio pertumbuhan. (Kasmir, 2017:114). 

Industri farmasi merupakan industri penghasil obat yang memiliki 

peranan penting dan strategis dalam usaha pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Industri farmasi akan bepengaruh dalam perekonomian 

Indonesia. Industri dan bahan farmasi menjadi salah satu sektor andalan yang 

diprioritaskan karena berperan sebagai penggerak utama perekonomian 

nasional di masa datang. (Hartato, 2017). Salah satu peranan pemerintah 

dalam industri farmasi adalah dengan adanya obat yang bersubsidi, salah 

satunya adalah obat generik. Obat generik merupakan obat yang telah habis 

masa patennya sehingga dapat diproduksi oleh semua perusahaan farmasi 

tanpa perlu membayar royalti. Obat generik memiliki efektivitas yang sama 

dengan obat paten, namun memiliki harga yang jauh lebih murah. 

Pentingnya peran industri farmasi dalam menciptakan obat dan alat-alat 

kesehatan yang berkualitas sehingga mampu menopang perekonomian 

nasional. Hal tersebut menunjukkan bahwa fokus utama perusahaan bukan 

hanya memproduksi barang, namun perusahaan juga harus mengelola 

kegiatan operasionalnya dapat berjalan sehingga mampu memproduksi 

barang yang berkualitas secara efektif dan efisien. 

Di Indonesia, perusahaan nasional memiliki pangsa pasar yang lebih 

dominan daripada penanam modal asing dalam memenuhi kebutuhan farmasi 

nasional. Industri farmasi sebagai industri penghasil obat memiliki peran 

yang sangat strategis. Industri farmasi merupakan industri yang mempunyai 
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peran sebagai unit pelayanan kesehatan (non profit oriented) dan sebagai 

institusi bisnis (profit oriented). Seiring dengan meningkatnya pendidikan 

dan tingkat kesadaran masyarakat akan arti pentingnya kesehatan, maka 

industri farmasi dituntut untuk menyediakan obat dan alat- alat kesehatan 

dalam jenis dan jumlah yang memadai serta berkualitas baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti “Pengaruh Perputaran Kas, Peputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Farmasi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2018”. 

Peneliti menggunakan judul ini karena setisp perusahaan pasti 

menghasilkan profit yang tiap tahunnya tidak menentu, terkadang mengalami 

kenaikan atau penurunan. Hal ini disebabkan oleh ketatnya pesaingan yang 

timbul dari perusahaan yang sejenis, tingkat penjualan, kinerja masing-

masing perusahaan dan dapat juga dipengaruhi oleh faktor komponen modal 

kerja seperti perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan. 

Selain itu, peneliti tertarik untuk meneliti perusahaan farmasi yang listing 

di Bursa Efek Indonesia karena tidak banyak penelitian terdahulu yang 

menggunakan perusahaan farmasi sebagai objek yang ditelitinya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2018? 

2. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018? 

3. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI  tahun 2014-2018? 

4. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI  tahun 2014-2018? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui apakah perputaran kas, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 

2. Untuk mengetahui apakah perputaran kas berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 

tahun 2014-2018. 

3. Untuk mengetahui apakah perputaran piutang berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2018. 
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4. Untuk mengetahui apakah perputaran persediaan berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2018. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan di atas, maka 

manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai referensi tambahan atau sebagai  acuan 

mengenai perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan. Serta bagi bidang ilmu yaitu pasar modal, manajemen 

keuangan, teori portofolio dan investasi sebagai tambahan 

pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas. 

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan sebagai 

masukan serta solusi agar dapat meningkatkan laba perusahaan. 

Serta bermanfaat bagi investor karena dengan adanya penelitian 

ini, diharapkan dapat memberikan gambaran dalam pengambilan 

keputusan untuk investasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2018. Dari hasil pengujian 

dengan menggunakan model regresi linier berganda, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas dengan 

nilai signifikansi dari hasil uji F (uji simultan) sebesar 0,003 < 0,005 (α 

= 5%). 

2. Variabel Perputaran Kas diperoleh nilai thitung sebesar -0,883 dengan nilai 

signifikansi t sebesar 0,056 > 5% (0,056 > 0,050) maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Perputaran 

Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat Profitabilitas pada 

Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2014-2018. 

3. Variabel Perputaran Piutang diperoleh nilai thitung sebesar 1,188 dengan 

nilai signifikansi t sebesar 0,042 < 5% (0,042 < 0,050), maka H1 diterima 

dan H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

Perputaran Piutang berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

Profitabilitas pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018. 
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4. Variabel Perputaran Persediaan diperoleh nilai thitung sebesar 1,581 

dengan nilai signifikansi t sebesar 0,021 < 5% (0,021 < 0,050), maka H1 

diterima dan H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

Perputaran Persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

Profitabilitas pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018. 

 

5.2 Keterbatasan 

Peneliti mengalami keterbatasan yang menghambat hasil penelitian agar 

sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan. Adapun keterbatasan tersebut 

adalah: 

1. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu 5 (lima) tahun yaitu tahun 

2014-2018, sehingga data yang diambil ada kemungkinan kurang 

mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 

2. Jenis perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini hanya 

terbatas pada perusahaan farmasi yang listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) saja, sehingga tidak bisa dijadikan generalisasi untuk seluruh 

perusahaan. 

3. Nilai R2 dalam penelitian ini sebesar 51,8% artinya masih ada veriabel 

lain selain variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran 

Persediaan yang mempengaruhi Profitabilitas. 
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5.3 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan periode 

yang lebih panjang, hal ini dilakukan agar memperluas hasil penelitian. 

2. Memperluas sampel penelitian sehingga hasil penelitian bisa dijadikan 

sebagai acuan secara umum bagi seluruh perusahaan. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain yang 

berpengaruh terhadap Profitabilitas, seperti model intelektual yang 

terdiri dari Value Added Capital Employed, Value Added Human Capital, 

dan Structural Capital Value Added. 
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